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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan dan kemampuan 

mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam penerapan dakwah bil 

lisan, hambatan yang dihadapi mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

dalam penerapan dakwah bil lisan, serta mengetahui upaya yang dilakukan 

mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam mengasah kesiapan dan 

kemampuannya dalam penerapan dakwah bil lisan. 

  Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Objek penelitian adalah 

mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam serta informan pendukung 

yaitu dosen Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam yang berada di Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Jl. William Iskandar pasar 5 Medan Estate. 

Dakwah bil lisan merupakan metode dakwah yang menggunakan komunikasi 

satu arah pada umumnya jama‟ah bersifat pasif. Dakwah bil lisan meliputi ceramah, 

pidato, khutbah, diskusi keagamaan dan sebagainya. Kemampuan yang dimiliki 

mahasiswa/i jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dianggap luar biasa karena 

banyak diantara mahasiswa/i semester VI dan VIII yang mampu menerapkan 

dakwah bil lisan. Kemampuan yang mereka miliki menghantarkan mereka pada 

kesiapan diri untuk berani menyampaikan dakwah bil lisan, hal tersebut dibuktikan 

oleh para mahasiswa/i yang menerapkan dakwah bil lisan pada acara-acara 

keagamaan, perlombaan bahkan pada saat khutbah jum‟at. Hambatan yang dihadapi 

mahasiswa/i dalam menerapkan dakwah bil lisan yaitu hambatan dari dalam diri 

yaitu nervous yang tiba-tiba muncul saat hendak menyampaikan dakwah bil lisan 

selain itu hambatan muncul dari pada mad‟u, untuk menanggulangi hambatan 

tersebut mahasiswa/i melakukan upaya dengan mengasah bakat dan minatnya 

dengan cara memperbanyak membaca buku-buku keIslaman, mengikuti diskusi 

keagamaan dan lain-lain. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Umat Islam adalah umat pendakwah dan memiliki risalah yang mereka warisi 

dari para nabi. Setiap individu muslim baik laki-laki maupun perempuan dibebani 

kewajiban ini. Firman Allah : 

                                  

      

Artinya : Katakanlah: “Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci 

Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” (Q.S. Yusuf 108)
1
 

 Setiap orang yang mengaku mengikuti Rasulullah Saw dituntut untuk 

menebar dakwah menuju Allah dengan penuh kesadaran dan keyakinan, sebagaimana 

yang dijalankan Rasulullah Saw. Allah SWT menegaskan kembali kepada umat 

Muhammad akan tugas mulia ini dengan firmannya : 

                             

        

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung : CV. Penerbit Diponegoro, 

2005), hlm. 125 



Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah 

orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali-imran 104)
2
  

 Apabila dakwah wajib atas setiap individu muslim, maka itu berarti tugas ini 

tidak hanya dijalani oleh para ulama saja, namun golongan utama adalah orang-orang 

yang berkompetensi secara khusus terhadap detail-detail dakwah dan hukum-hukum 

syari‟ah. Mereka itulah yang berada di garda depan sekaligus panutan bagi dakwah ke 

jalan Allah. 

 Namun demikian, pada prinsipnya setiap individu muslim tetap berkewajiban 

menyeru ke jalan Allah dengan apa saja yang mereka ketahui. Mengingat sabda Nabi 

yaitu :
3
        

 بلَِغُّواعَنِِّ وَلوَ آ يةَ  
“Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat saja” (H.R. Bukhari) 

Keterangan yang dapat diambil dari pengertian ayat Al-quran dan hadis di atas 

adalah bahwa berkewajiban berdakwah itu merupakan tanggung jawab dan tugas 

setiap muslim di mana pun dan kapan pun ia berada. Tugas dakwah ini wajib 

dilaksanakan bagi laki-laki dan wanita Islam yang baligh dan berakal. Kewajiban 

dakwah ini bukan hanya kewajiban para ulama, tetapi merupakan kewajiban setiap 

                                                             
2
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…hlm. 50 

3
 Hamad Hasan Raqith, Meraih Sukses Perjungan Dai, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2001), 

hlm. 1-4 



insan muslim dan muslimat tanpa kecuali. Hanya kemampuan dan bidangnya saja 

yang berbeda, sesuai dengan ukuran kemampuan masing-masing.
4
 

Dakwah menurut sebagian ulama seperti yang diungkapkan oleh Muhammad 

Abu Al-Furqan dalam kitabnya Al-Madkhal Ila’ Ilm Ad-da’wat mengatakan, bahwa 

dakwah adalah menyampaikan (at-tabligh) dan menerangkan (al-bayan) apa yang 

telah dibawa oleh Nabi Muhammad.
5

 Dakwah pada hakekatnya merupakan 

kewajiban setiap muslim yang berupaya memberikan perubahan kepada masyarakat 

ke arah yang lebih baik berdasarkan ajaran yang telah di gariskan oleh Al-quran dan 

sunnah. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi merupakan Fakultas yang memiliki visi 

dan misi yaitu “Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SU menjadi lembaga 

pendidikan tinggi terkemuka di Indonesia dalam pengkajian dan pengembangan ilmu 

dakwah yang menghasilkan tenaga dai profesional dan berakhlakhul karimah”.Visi 

dan misi tersebut telah jelas bahwa tujuan utama dari Fakultas tersebut yaitu 

membentuk sarjana muslim yang memiliki keahlian dalam bidang dakwah serta 

mengutamakan mutu, kerja sama dan pelayanan Islam.  

Untuk pencapaian visi dan tujuan tersebut misi yang akan dilakukan oleh 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SU yaitu Memajukan pendidikan dan 

penelitian dakwah bertaraf nasional, Menyelenggarakan pelatihan dakwah untuk 

menghasilkan tenaga dai professional dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran 

                                                             
4
 Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Amzah, 2009), hlm. 54 

5
 Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta : Prenada Media Group, 

2006), hlm. 5 



Islam, Bimbingan Penyuluhan Islam, Manajemen Dakwah, dan Pengembangan 

Masyarakat Islam, Menjalin kerja sama dengan institusi dan lembaga keagamaan 

untuk mewujudkan masyarakat madani di Indonesia. 

Visi dan misi Fakultas dakwah dan komunikasi sangat berpengaruh terhadap 

bakat dan minat mahasiswa yang telah masuk di Fakultas tersebut. Setiap mahasiswa 

diberikan mata kuliah dan praktikum yang sama sesuai dengan jurusan mereka 

masing-masing. 

Salah satu jurusan yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SU 

yaitu jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). jurusan KPI memiliki tujuan 

menghasilkan sarjana muslim dalam bidang komunikasi dan penyiaran Islam. 

mahasiswa jurusan KPI dituntut agar mampu menyampaikan dakwah bil hikmah, bil 

hal dan bil lisan. Karena hal itulah yang menjadi kompetensi utama dari prodi KPI 

ini. 

Namun faktanya dari pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis, 

mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran Islam hanya sedikit saja yang mampu 

menyampaikan dakwah bil lisan. Padahal setiap mahasiswa diberikan mata kuliah 

dan praktikum yang sama. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk 

mengadakan sebuah penelitian yang berjudul “Kesiapan dan Kemampuan Mahasiswa 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan” 

B. Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 



1. Bagaimana kesiapan dan kemampuan mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam penerapan dakwah bil lisan ? 

2. Bagaimana hambatan yang dihadapi mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam menerapan dakwah bil lisan ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam guna mengasah kesiapan dan kemampuan dalam penerapan 

dakwah bil lisan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitiannya yaitu : 

1. Mengetahui kesiapan dan kemampuan mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam penerapan dakwah bil lisan. 

2. Mengetahui hambatan yang di hadapi mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam menerapkan dakwah bil lisan. 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam mengasah kesiapan dan kemampuannya dalam 

penerapan dakwah bil lisan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis  

Secara umum penelitian ini untuk mengembangkan ilmu pengetahuan terkait 

kesiapan dan kemampuan mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam 

penerapan dakwah bil lisan. 

 



2. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini berguna sebagai bahan masukan kepada pihak Fakultas dakwah 

dan komunikasi UIN SU agar lebih loyal dalam memperhatikan bakat dan minat 

mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam bidang dakwah bil lisan. 

3. Manfaat secara akademis 

Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa hasil penelitian dapat 

dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan berguna juga 

sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap kesiapan 

dan kemampuan mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam 

penerapan dakwah bil lisan. 

E. Batasan Istilah 

Untuk memudahkan didalam memahami dan menghindari terjadinya 

kekeliruan terhadap pemahaman serta menghindari terjadinya kekeliruan terhadap 

pemahaman serta menghindari kesalahan dalam memberikan interpretasi dalam judul 

penelitian ini, maka penulis merasa perlu memberikan batasan istilah sebagai berikut: 

1. Kesiapan dan kemampuan 

Menurut kamus Psikologi, kesiapan (Readiness) adalah suatu titik 

kematangan untuk menerima dan mempraktekkan tingkah laku tertentu. Selain itu 

menurut Slameto, kesiapan  adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya 

siap untuk memberikan respon atau jawaban dalam cara tertentu terhadap suatu 

kondisi. Kemampuan adalah kecakapan untuk menangani situasi dan mempelajari 

sesuatu termasuk pencapaian hubungan dengan yang lain, kemampuan berurusan 



dengan kerumitan-kerumitan atau dengan abstrak-abstrak kemampuan kecakapan 

berfikir. 
6
 

2. Mahasiswa/i  

Mahasiswa/i adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, mahasiswa yang 

dimaksud di dalam penelitian ini yaitu mahasiswa/i semester VI dan VIII. 

3. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Jurusan komunikasi dan penyiaran Islam yaitu jurusan yang berada dibawah 

naungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara (UIN SU). 

4. Penerapan 

Penerapan adalah penggunaan.
7

 Adapun yang dimaksud penulis yaitu 

penerapan dakwah bil lisan oleh mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam di 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Dakwah Bil Lisan 

Dakwah bil lisan yaitu menyampaikan dakwah melalui lisan seperti 

pidato/khutbah, nasehat-nasehat, memberikan pelajaran dan pendidikan dan lain 

sebagainya.
8
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah membahas masalah dalam penelitian ini, maka penulis 

membagi pembahasannya kepada beberapa bab dan setiap bab terdiri dari beberapa 

sub bab, sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Istilah dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Landasan Teoritis membahas tentang pengertian Kesiapan dalam 

Penerapan Dakwah Bil Lisan, Kemampuan dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan, 

Dakwah Bil Lisan dan Kajian Terdahulu. 

 BAB III : Metodologi Penelitian terdiri dari Lokasi dan Waktu Penelitian, 

Jenis dan Pendekatan Penelitian, Informan Penelitian, Sumber Data, Instrumen 

Pengumpulan Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisa Data 

BAB IV dikemukakan hasil penelitian yang terdiri dari : Kesiapan dan 

Kemampuan Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam Penerapan 

Dakwah Bil Lisan, Hambatan yang di Alami Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam Penerapan Dakwah Bil lisan, dan Upaya yang dilakukan 

Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam penerapan Dakwah Bil 

Lisan. 

BAB V terdiri dari : Kesimpulan dan Saran.  

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kesiapan Dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan 

Kesiapan (Readiness) menurut kamus psikologi yaitu suatu titik kematangan 

untuk menerima dan mempraktekkan tingkah laku tertentu.
9
 Kesiapan merupakan 

kemampuan yang cukup baik fisik, mental dan perlengkapan belajar. 8kesiapan fisik 

berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan psikis/mental 

berarti memiliki bakat, minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu 

kegiatan.  

Prinsip-prinsip kesiapan meliputi : semua aspek perkembangan berinteraksi 

(saling pengaruh mempengaruhi), kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk 

memperoleh manfaat dari pengalaman, pengalaman mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap kesiapan, dan kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam 

periode tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. Macam-

macam kesiapan yaitu : 

1. Kesiapan mental, yaitu kondisi kepribadian seseorang secara keseluruhan dan 

bukan hanya kondisi jiwanya. Kondisi kesiapan mental merupakan hasil 

tumbuh kembang sepanjang hidup seseorang dan diperkuat oleh pengalaman 

sehari-hari. 
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2. Kesiapan diri, yaitu terbangunnya kekuatan yang dipadu dengan keberanian 

fisik dalam diri mahasiswa yang berakal sehat sehingga dapat menghadapi 

segala sesuatu dengan gagah berani. 

3. Kesiapan belajar, yaitu perubahan perilaku atau penampilan dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengar, 

meniru dan lain sebagainya. 

4. Kesiapan kecerdasan, yaitu kesigapan bertindak dan kecakapan memahami 

bisa tumbuh dari berbagai kualitas. 

Kesiapan sangat penting untuk memulai suatu pekerjaan, karena dengan 

memiliki kesiapan, pekerjaan apapun akan dapat teratasi dan dapat dikerjakan dengan 

lancar serta memperoleh hasil yang baik. Berkaitan dengan hal ini kesiapan 

diperlukan dalam berdakwah baik secara bil lisan, bil hal dan bil kitabah. Kesiapan 

dalam berdakwah tersebut sangat berkaitan dengan unsur-unsur dakwah yaitu : 

1. Dai  

Kata dai berasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang mengajak. Dalam 

istilah komunikasi disebut sebagai komunikator. Moh. Ali Aziz menyebut dai adalah 

orang yang melakukan dakwah.
10

 Dalam pengertian khusus (pengertian Islam), dai 

adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung atau tidak 

langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah laku ke arah kondisi yang baik 

atau lebih baik menurut syariat Alquran dan sunnah. Secara garis besar juru dakwah 

atau dai mengandung dua pengertian yaitu : 
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Secara umum, dai adalah setiap muslim atau muslimat yang berdakwah 

sebagai kewajiban yang melekat dan tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut 

Islam. Secara khusus, dai adalah mereka yang mengambil keahlian khusus dalam 

bidang dakwah Islam, dengan kesungguhan luar biasa dan dengan qudwah hasanah.
11

 

Keberadaan seorang dai di tengah masyarakat tidak dapat dipisahkan bahwa dirinya 

sebagai agent of change (agen pembaharu) yang berarti ia harus inovatif, dinamis 

serta kreatif. Maka dalam hal ini seorang dai yang hendak berdakwah harus memiliki 

sifat-sifat dan sikap yang baik agar dakwah berjalan dengan sempurna.  

Sifat yang harus dimiliki oleh dai yaitu : dai harus beriman dan bertaqwa 

kepada Allah, dai harus ikhlas dalam melaksanakan dakwah, dan tidak 

mengedepankan kepentingan pribadi, dai harus ramah dan penuh pengertian, dai 

harus tawadhu’ atau rendah hati, dai harus sederhana dan jujur dalam tindakannya, 

dai tidak boleh memiliki sifat egois, dai harus memiliki semangat yang tinggi dalam 

tugasnya, dai harus sabar dan tawakkal dalam melaksanakan tugas dakwah, dai harus 

memiliki jiwa toleransi yang tinggi, dai harus memiliki sifat terbuka atau demokratis, 

dai tidak memiliki penyakit hati atau dengki. 

Sikap yang harus dimiliki seorang dai dalam melaksanakan dakwah yaitu 

lemah lembut dalam berdakwah, bermusyawarah dalam segala urusan, termasuk 

urusan dakwah, kebulatan tekad dalam menjalankan dakwah, tawakal kepada Allah 

setelah bermusyawarah dan berazam, memohon bantuan Allah sebagai konsekuensi 
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dari tawakkal, menjauhi kecurangan atau keculasan, mendakwahkan ayat Allah untuk 

menjalankan roda kehidupan bagi umat manusia, membersihkan jiwa raga manusia 

dengan jalan mencerdaskan mereka, mengajar manusia kitab suci Alquran dan 

hikmah atau liku-liku ilmu pengetahuan dan rahasia-rahasia alam. Jelasnya, dai 

adalah suri tauladan bagi masyarakat objek dakwah. Karena sebagai panutan, maka 

sudah selayaknya bahwa figur seorang dai adalah figur yang dicontoh dalam segala 

aspek kehidupan manusia muslim.
12

 

2. Mad‟u  

Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 

dakwah, baik secara individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 

beragama Islam maupun tidak atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan. 

Secara umum, alquran menjelaskan tiga tipe mad‟u yaitu mukmin, kafir dan munafik. 

Muhammad Abduh membagi mad‟u menjadi tiga golongan, yaitu pertama, golongan 

cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara kritis, dan cepat dapat 

menangkap persoalan.  

Kedua, golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir 

secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian 

yang tinggi. Ketiga, golongan ini adalah golongan yang mereka senang membahas 

sesuatu tetapi hanya dalam batas waktu tertentu saja, dan tidak mampu membahasnya 

secara mendalam.
13
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Secara psikologis manusia sebagai mad‟u dibedakan dalam berbagai 

persifatannya, yaitu sifat-sifat kepribadian (adanya sifat-sifat manusia yang penakut, 

pemarah, suka bergaul, peramah, suka menyendiri, sombong dan lain sebagainya), 

intelegensi (aspek kecerdasan seseorang, mencakup di dalamnya kewaspadaan, 

kemampuan belajar, kecepatan berpikir, kesanggupan untuk mengambil keputusan 

yang tepat dan cepat, kepandaian mencakup dan mengolah kesan-kesan atau masalah 

dan kemampuan mengambil kesimpulan), pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, 

peranan. 

Melalui pendekatan sosiologis sebagai objek dakwah antara yang satu dengan 

yang lainnya mempunyai perbedaan yang diakibatkan karena adanya nilai-nilai yang 

dianut seperti (kepercayaan, agama, tradisi dan lain sebagainya), adat dan tradisi 

(kebiasaan-kebiasaan yang turun temurun telah dilakukan olehnya), bahasa, milik 

kebendaan. 

Melalui pendekatan dari segi cepat dan lambatnya seseorang dalam menerima 

pembaharuan, manusia mempunyai kekhasannya sendiri yaitu adanya manusia yang 

bertipe : tipe inovator, tipe pelopor, tipe pengikut dini, tipe pengikut akhir, tipe 

kolot.
14

 Pembagian karakter mad‟u menurut alquran, pendekatan psikologis, 

sosiologis dan dari segi cepat atau lambatnya seseorang dalam menerima 

pembaharuan merupan hal-hal yang harus dipersiapkan dan diperhatikan oleh juru 

dakwah sebelum menerapkan dakwah baik secara bil lisan, bil kitabah dan bil hal.  
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3. Waddah (materi dakwah) 

Pada dasarnya materi dakwah hanyalah Alquran dan sunnah. Alquran 

merupakan sumber utamanya, ia merupakan materi pokok yang harus disampaikan 

melalui dakwah dengan bahasa yang dimengerti oleh masyarakat. Secara umum isi 

pokok ajaran alquran meliputi aqidah, ibadah, muamalah, akhlak, sejarah, dasar-dasar 

ilmu dan teknologi dan anjuran-anjuran, janji-janji serta ancaman-ancaman.   

Sumber lain materi dakwah adalah sunnah, yaitu segala sesuatu yang 

menyangkut perbuatan nabi Muhammad baik dalam ucapannya, tingkah laku ataupun 

dalam sikapnya. Untuk itu kedudukan sunnah terhadap alquran yaitu Bayan tafsir 

(menerangkan ayat-ayat yang sangat umum, mujmal dan musytarak seperti 

penjelaslan tentang cara sholat, haji dan lain sebagainya), Bayan takrir 

(memperkokoh dan memperkutan pernyataan alquran), Bayan taukhid (sebagai 

penjelas maksud dan tujuan suatu ayat alquran).
15

 

Setiap kegiatan yang hendak dilakukan perlu persiapan yang sempurna, 

termasuk di dalam berdakwah. Persiapan yang harus dipersiapkan sangat banyak 

namun pada umumnya digolongkan ke dalam 5 bagian, yaitu : Menyiapkan pikiran 

dan ide yang akan dikemukakan, bahan-bahan itu disusun menurut urutan tertentu 

yang dikehendaki, memberi style dan gaya bahasa terhadap bahan yang tersusun itu, 

mengingat-ingat dan menghafalkan acara yang telah disusun, mempelajari cara 

mengucapkan dan merasakan tekanan dan intonasinya. 
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Suatu hal yang perlu diketahui terhadap pendengar kita ketika menyusun 

dakwah yang akan disampaikan yaitu mengetahui keadaan pendengar itu seluas 

mungkin, sifatnya, perwatakkannya, tingkat kecerdasannya, lingkungannya, 

keturuanannya dan lain sebagainya.
16

 

4. Wasilah (media dakwah) 

Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

materi dakwah kepada mad‟u. untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, 

dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Yaqub membagi wasilah 

dakwah menjadi lima macam yaitu lisan (media dakwah yang paling sederhana 

dengan menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk 

pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan lain sebagainya), tulisan (media 

dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat kabar, surat menyurat, spanduk dan 

sebagainya), lukisan (media dakwah melalui gambar, karikatur dan sebagainya), 

audiovisual (media dakwah yang dapat merangasang indra pendengaran dan 

penglihatan atau kedua-duanya, seperti televisi, film slide, internet dan lain 

sebagainya), akhlak (media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 

mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan didengarkan oleh 

mad‟u). 

Wasilah dakwah mengandung pengertian sebagai media dakwah atau alat 

dakwah yang membantu terlaksananya dakwah di dalam mencapai tujuannya, baik 

berupa benda (materi) atau bukan benda (immateri). Alat dakwah dilihat dari segi 
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bentuknya dapat dibagi dua yaitu : Pertama, berbentuk materi (benda), dakwah yang 

disampaikan secara lisan, maka memerlukan alat-alat seperti :
 17

 

Pengeras suara, podium, slide, televisi, video dan sebagainya. Jika dakwah 

disampaikan secara tulisan, maka diperlukan alat tulis menulis, majalah, surat kabar, 

bulletin dan sebagainya. Jika dakwah melalui kesenian, maka alat kesenian itupun 

juga merupakan alat dakwah, jika dakwah melalui forum-forum kegiatan sosial, maka 

segala apa yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut juga sebagai alat 

dakwah. 

Kedua, berbentuk immateri (bukan benda), termasuk di dalamnya penguasaan 

bahasa daerah setempat, bahasa Arab sebagai bahasa alquran atau kalau 

dimungkinkan juga bahasa internasional dan juga metode di dalam penyampaian 

dakwah itu sendiri dan alat-alat in material lainnya baik preventif (pencegahan) 

maupun represif (pengatasan). 

5. Metode dakwah 

Metode dakwah di dalam alquran terbagi tiga, yaitu metode al hikmah, 

metode al-mau’idzhatul hasanah, dan metode mujadalah bil lati hiya ahsan. Dalam 

hal ini yang menjadi fokus kesiapan dalam berdakwah yang sesuai dengan judul 

penelitian ini  yaitu dakwah bil lisan atau dakwah dengan metode al-mau’idzhatul 

hasanah. 

Secara etimologis dakwah bil lisan merupakan metode yang dilakukan dengan 

maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, dan pengertian dan penjelasan 
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tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan lisan. Metode ini merupakan 

suatu teknik dakwah yang banyak diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara oleh 

seorang dai pada suatu aktivitas dakwah. Metode bil lisan ini dapat berkembang 

menjadi metode-metode lainnya. seperti metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode diskusi, metode propaganda, metode keteladanan, metode drama, metode 

silaturrahmi.
18

 Metode tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk 

menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang sesuatu 

kepada pendengar dengan menggunakan lisan.
19

 Metode ceramah merupakan suatu 

teknik dakwah yang banyak diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara oleh seseorang 

dai pada suatu aktivitas dakwah.  

Metode ini harus diimbangi dengan kepandaian khusus tentang retorika, 

diskusi, dan faktor-faktor lain yang membuat pendengar merasa simpatik dengan 

ceramahnya. Metode ceramah ini, sebagai metode dakwah bil lisan, dapat 

berkembang menjadi metode-metode yang lain, seperti metode diskusi dan tanya 

jawab.  

b. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan 

tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang 
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dalam memahami atau menguasai materi dakwah, di samping itu juga untuk 

merangsang perhatian penerima dakwah. Metode tanya jawab sebagai suatu cara 

menyajikan dakwah harus digunakan bersama-sama dengan metode lainnya, seperti 

metode ceramah, metode tanya jawab ini sifatnya membantu kekurangan-kekurangan 

yang terdapat pada metode ceramah. 

Tanya jawab sebagai salah satu metode cukup dipandang efektif apabila 

ditempatkan dalam usaha dakwah, karena objek dakwah dapat mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang belum dikuasai oleh mad‟u sehingga akan terjadi 

hubungan timbal balik antara subjek dakwah dengan objek dakwah. 

c. Metode Diskusi 

Diskusi sering dimaksud sebagai pertukaran pikiran (gagasan, pendapat, dan 

sebagainya) antara sejumlah orang secara lisan membahas suatu masalah tertentu 

yang dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran.
20

 

Dakwah dengan menggunakan metode diskusi dapat memberikan peluang peserta 

diskusi untuk ikut memberi sumbangan pemikiran terhadap suatu masalah dalam 

materi dakwah.  

Metode dakwah diskusi dai dapat mengembangkan kualitas mental dan 

pengetahuan agama para peserta dan dapat memperluas pandangan tentang materi 

dakwah yang di diskusikan. Dakwah dengan menggunakan metode diskusi ini dapat 

menjadikan peserta terlatih menggunakan pendapat secara tepat dan benar tentang 
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materi dakwah yang di diskusikan dan mereka akan terlatih berpikir secara kreatif 

dan logis (analisis) dan objektif. 

d. Metode Propaganda 

Metode propaganda adalah suatu upaya untuk menyiarkan Islam dengan cara 

mempengaruhi dan membujuk massa secara massal, persuasif dan simpati seseorang. 

Pelaksanaan dakwah dengan metode propaganda dapat digunakan melalui berbagai 

macam media, baik auditif, visual maupun audio visual. Kegiatanya dapat disalurkan 

melalui pengajian akbar, pertunjukan seni hiburan, pampflet, dan lain-lain. 

Dakwah dengan menggunakan metode propaganda ini akan menyadarkan 

orang dengan cara bujukan (persuasif), beramai-ramai (massal), luwes (fleksibel), 

cepat (agresif), dan retorika. Usaha tersebut dalam rangka menggerakkan emosi 

orang agar mereka mencintai, memeluk, membela, dan memperjuangkan agama 

Islam dalam masyarakat.
21

 

e. Metode keteladanan atau demonstrasi 

Dakwah dengan menggunakan metode keteladanan atau demonstrasi berarti 

suatu cara penyajian dakwah dengan memberikan keteladanan langsung sehingga 

mad‟u akan terkait untuk mengikuti kepada apa yang dicontohkannya. Dari segi 

dakwah metode demonstrasi ini memberikan kesan yang tebal karena panca indra 

(indra lahir), perasaan, dan pikiran (indra batin) dapat dipekerjakan sekaligus. 

Metode dakwah dengan demonstrasi ini dapat dipergunakan untuk hal-hal 

yang berkaitan dengan akhlak, cara bergaul, cara beribadah, berumah tangga, dan 
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segala aspek kehidupan manusia. Nabi sendiri dalam perikehidupannya merupakan  

teladan bagi setiap manusia. 

f. Metode Drama 

Dakwah dengan menggunakan metode drama adalah suatu cara menjajakan 

materi dakwah dengan mempertunjukkan dan mempertontonkan kepada mad‟u agar 

dakwah dapat tercapai sesuai yang ditargetkan.
22

 Dalam metode ini, materi dakwah 

disuguhkan dalam bentuk drama yang dimainkan oleh para seniman yang berprofesi 

sebagai dai atau dai yang berprofesi sebagai seniman. 

Drama tersebut sebagai salah satu metode dakwah sekaligus merupakan teater 

dakwah. Dakwah dengan menggunakan metode drama ini terkenal sebagai 

pertunjukkan khusus untuk kepentingan dakwah. Dakwah menggunakan metode 

drama dapat dipentaskan untuk menggambarkan kehidupan sosial menurut tuntunan 

Islam dalam suatu lakon dengan bentuk pertunjukkan yang bersifat hiburan. Kini 

sudah banyak dilakukan dakwah dengan metode drama melalui media film, radio, 

televisi, teater, dan lain-lain. 

g. Metode Silaturrahmi (Home Visit) 

Dakwah dengan menggunakan metode home visit atau silaturrahmi, yaitu 

dakwah yang dilakukan dengan mengadakan kunjungan kepada suatu objek tertentu 

dalam rangka menyampaikan isi dakwah kepada penerima dakwah.
23

 Dakwah dengan 

metode home visit ini dapat dilakukan melalui silaturrahmi, menengok orang sakit, 
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ta’ziyah, dan lain-lain. Dengan cara seperti ini, manfaatnya cukup besar dalam rangka 

mencapai tujuan dakwah. 

Metode dakwah home visit dimaksudkan agar dai dapat memahami dan 

membantu meringankan beban moral yang menekankan jiwa mad‟u. Dengan metode 

ini, dai akan mengetahui secara dekat kondisi mad‟u nya dan dapat pula membantu 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi mad‟u. Metode silaturrahmi banyak 

manfaatnya, di samping untuk mempererat persahabatan dan persaudaraan juga dapat 

dipergunakan oleh dai itu sendiri untuk mengetahui kondisi masyarakat di suatu 

daerah yang dia kunjungi.
24

 

6. Efek dakwah 

Efek dakwah beragam diartikan yaitu umpan balik, koreksi dan sisa (atsar). 

Dapat dikatakan juga sebagai evaluasi. Evaluasi disini terkait tentang komponen-

komponen dakwah yaitu dai, mad‟u, materi, media, metode. Ada tiga ranah evaluasi 

dakwah yaitu Ranah efek kognitif (apakah kegiatan dakwah yang dilaksanakan 

berpengaruh terhadap pengetahuan jama‟ah atau tidak, ranah afektif (dakwah 

hendaknya berpengaruh terhadap perilaku atau akhlak masyarakat), ranah 

psikomotorik (melahirkan masyarakat yang terampil, kreatif, dan inovatif). 

B. Kemampuan Dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan 

Kemampuan menurut KBBI adalah kuasa, berada, kaya (mereka yang mampu 

lahir dan batin). 
25

 di dalam kamus konseling kemampuan merupakan intelegensi, 
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Intelegensi  yang mengandung pengertian kemampuan yang dibawa sejak lahir, yang 

memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang tertentu.
26

 Pada 

umumnya kemampuan ini dapat dilihat dari kesanggupannya bersikap dan berbuat 

cepat dengan situasi yang sedang berubah, dengan keadaan di luar dirinya yang biasa 

maupun yang baru. Jadi perbuatan cerdas dicirikan dengan adanya kesanggupan 

bereaksi terhadap situasi dengan kelakukan baru yang sesuai dengan keadaan baru.  

David Wechsler seorang ahli di bidang ini memberikan definisi mengenai 

Integensi/kemampuan mula-mula sebagai “kapasitas untuk mengerti lingkungan dan 

kemampuan akal budi untuk mengatasi tantangan-tantangannya.” Pada kesempatan 

lain ia mengatakan bahwa intelegensi adalah “kemampuan untuk bertindak secara 

terarah, berpikir secara rasional dan menghadapi lingkungannya secara afektif.”
27

 

Thorndike sebagai seorang tokoh koneksionisme mengemukakan pendapatnya bahwa 

“intelligence is demonstrable in ability of the invidual to make good responses from 

the stand point of truth or fact.” Orang dianggap memiliki kemampuan apabila 

responsnya merupakan respons yang baik atau sesuai terhadap stimulus yang 

diterimanya. Untuk memberikan respons yang tepat, individu harus memiliki lebih 

banyak hubungan stimulus respons, dan hal tersebut dapat diperoleh dari hasil 

pengalaman yang diperolehnya dan hasil respons-respons yang lalu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi inteligensi/kemampuan :
28
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1. Pengaruh faktor bawaan, pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri 

yang dibawa sejak lahir. “batas kesanggupan kita”, yakni dapat tidaknya 

memecahkan suatu soal, pertama-tama ditentukan oleh pembawaan kita. 

Orang itu ada yang pintar dan ada yang bodoh. Meskipun menerima latihan 

dan pelajaran yang sama, perbedaan-perbedaan itu masih tetap ada.  

2. Kematangan, tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbungan dan 

perkembangan. Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah matang 

jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 

Anak-anak tak dapat memecahkan soal-soal tertentu, karena soal-soal itu 

masih terlampau sukar baginya. Organ-organ tubuhnya dan fungsi-fungsi 

jiwanya masih belum matang untuk melakukan nengenai soal itu. 

Kematangan berhubungan erat dengan umur. 

3. Pembentukan, ialah segala keadaan di luar diri seseorang yang mempengaruhi 

perkembangan inteligensi. Dapat kita bedakan pembentukan sengaja (seperti 

yang dilakukan di sekolah-sekolah) dan pembentukan tidak sengaja (pengaruh 

alam sekitar). 

4. Minat dan pembawaan yang khas, minat mengarahkan perbuatan kepada suatu 

tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia 

terdapat dorongan-dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk 

berinteraksi dengan dunia luar. Motif menggunakan dan menyelidiki dunia 

luar. Dari manipulasi dan eksplorasi yang dilakukan terhadap dunia luar itu, 



lama kelamaan timbullah minat terhadap sesuatu. Apa yang menarik minat 

seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. 

5. Kebebasan, berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-metode yang 

tertentu dalam memecahkan masalah-masalah. Manusia mempunyai 

kebebasan memilih metode, juga bebas dalam memilih masalah sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Semua faktor diatas bersangkut paut satu sama lain, untuk menentukan 

inteligensi atau tidaknya seseorang, kita tidak dapat hanya berpedoman kepada salah 

satu faktor di atas.
29

 Dalam hal ini kemampuan tersebut  sangat berpengaruh di dalam 

diri seseorang dalam menjalankan aktivitasnya, hal ini sangat berkaitan dengan 

kemampuan diri seseorang dalam menyampaikan dakwah bil lisan. 

Tugas yang telah diberi kepada seorang dai atau juru dakwah dapat terlaksana 

dengan baik dan tujuannya dapat tercapai dengan efektif dan efisien, jika seorang dai 

memiliki kemampuan di bidang yang berkaitan dengan tugasnya. Seorang dai harus 

dibekali kemampuan-kemampuan tersebut. Kemampuan-kemampuan tersebut 

meliputi : 

a. Kemampuan berkomunikasi 

Dakwah adalah suatu kegiatan yang melibatkan lebih dari satu orang yang 

berarti di sana ada proses komunikasi, proses bagaimana agar suatu pesan dari dai 

(komunikator) dapat sampai pada komunikan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
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dai.
30

 Seorang komunikan dalam proses dakwah sangatlah variabel sifat dan jenisnya, 

sehingga hal itu menuntun adanya kemampuan-kemampuan khusus pada seorang dai 

agar pesan-pesan yang akan disebarkan mudah diterima komunikan, dengan tidak 

melalui banyak hambatan.  

Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki meliputi kemampuan membaca 

dan memahami seluk-beluk komunikannya sehingga dapat dirancang metode apa 

yang cocok dipakai. Dengan mengetahui karakter komunikan seorang dai bisa 

merancang media apa yang cocok digunakan, apakah dengan media yang bersifat 

audio, visual, ataukah yang bersifat audio visual. 

b. Kemampuan penguasaan diri 

Seorang dai ibarat seorang pemandu yang bertugas mengarahkan dan 

membimbing kliennya untuk mengenal dan mengetahui serta memahami objek-objek 

yang belum diketahui dan perlu diketahui. Tanpa diarahkan dan dibimbing klien akan 

tersesat tanpa arah dan tujuan yang jelas dan tidak jarang justru tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya tidak tercapai.  

Dai sebagai pemandu sudah semestinya bersikap bijak, sabar, dan penuh 

kedewasaan. Kesulitan apa pun yang dihadapi dalam memandu kliennya. Jangan 

sampai menyebabkan ia lupa akan tugasnya sebagai pemandu, tetapi ia harus bijak 

dan sabar menempatkan dirinya seakan-akan ia adalah seorang yang sedang 

mengabdi. Sebagai pemandu, dai harus menguasai diri jangan sampai mengesankan 

sifat-sifat sombong, angkuh dan kaku. Karena, sifat-sifat tersebut hanya akan 
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menciptakan kerenggangan komunikasi yang berakibat pada keengganan audience 

(komunikan) untuk dekat dengan komunikatornya (dai).
31

 

c. Kemampuan pengetahuan psikologi 

Manusia hanyalah gejala dari kejiwaannya dan inilah yang dpat dilihat dengan 

penglihatan kita. Karena tidak semua orang menangis berarti sedih dan tidak semua 

orang ketawa berarti gembira. Itulah gambaran makhluk misterius yang padanya 

terdapat kondisi dan situasi yang susah ditebak dengan pasti.  

Dai sebagai komunikator agar ia dapat berkomunikasi dengan komunikannya 

dengan efektif dan hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan maka ia harus 

berpengetahuan dan memahami bidang psikologi, karena dengan memahami 

pengetahuan ini ia akan dapat bersikap bijaksana dan pantang putus asa dalam 

menghadapi komunikannya yang beraneka ragam sikap dan kepribadiannya. 

Pengetahuan psikologi yang perlu dipahami terutama meliputi psikologi 

kepribadian yang membicarakan model dan sifat-sifat pribadi seseorang, psikologi 

perkembangan yang membicarakan gejala-gejala dan pengaruh yang muncul akibat 

perkembangan seseorang, psikologi sosial yang membiacarakan karakter dan model 

kejiwaan manusia sebagai warga masyarakat.
32

 

d. Kemampuan pengetahuan kependidikan 

Kedewasaan seseorang tidaklah dapat diukur dari usia. Banyak orang yang 

usianya sudah tiga puluhan, tetapi jiwanya masih seperti anak yang berumur belasan 
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tahun. begitu pun ada anak yang usianya belasan tahun, tetapi jiwanya sudah cukup 

mapan seperti orang yang sudah berusia tiga puluhan atau lebih. Potensi-potensi yang 

pada manusia yang perlu dikembangkan meliputi kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap) dan psikomotorik (keterampilan).  

Dai sebagai pendidik yang berusaha meningkatkan dan mengembangkan 

kedewasaan anggota masyarakat sehingga mereka menjadi manusia-manusia yang 

bertanggung jawab baik pada dirinya sebagai hamba Allah maupun pada orang lain 

sebagai sesama anggota masyarakat. Sebagai pendidik, sudah semestinya dai harus 

mengerti dan memahami ilmu-ilmu yang berkaitan dengan pendidikan (tarbiyah) baik 

dalam bidang tekniknya, metode maupun strateginya, sehingga akan mudah 

dicapainya tujuan dakwah.
33

 

e. Kemampuan pengetahuan di bidang pengetahuan umum 

Keanekaragaman pengetahuan dan pendidikan anggota masyarakat menuntut 

dai agar membekali dirinya dengan seperangkat pengetahuan yang kira-kira dapat 

menjadikan dai tidak ketinggalan informasi, dibandingkan anggota masyarakatnya. 

Dai yang hidup pada masyarakat yang memiliki sifat up to date terhadap informasi, 

sudah tentu dai tersebut harus dapat mengimbanginya agar keberadaannya di tengah-

tengah masyarakat tidak disepelekan.  

Ia harus memperkaya diri dengan berbagai pengetahuan walau kelihatannya 

pengetahuai itu tidak agamis. Jangan sampai dai di alam pembangunan sekarang ini 

wawasannya tetap statis dan menutup diri akan informasi-informasi yang haru. Kalau 
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dapat justru dai harus mempunyai informasi tentang sesuatu lebih awal ketimbang 

orang lain.
34

 

f. Kemampuan di bidang alquran 

Masyarakat penerima dakwah, terutama yang ada di daerah pedesaan biasanya 

sebelum mendengarkan uraian-uraian dai, terlebih dahulu menilai bagaimana dai 

membaca alquran maka akan mendapat simpatik dari mad‟u (orang yang 

disampaikan) akan mengikuti uraian dakwah dai tersebut. 

Menguasai kitab suci Alquran adalah keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar 

bagi seorang dai. Pengusaaan terhadap alquran ini baik dalam bidang membacanya, 

maupun pengusaan dalam memahami dan menginterpretasikan ayat-ayat Alquran. 

Kemampuan yang dimiliki seorang dai tersebut meliputi ilmu balaghoh, ilmu 

asbabun nuzul, ilmu kalam, ilmu qiro’at, ilmu tajwid, ilmu ghoiril quran, ilmu wujuh 

wan nadzair, ilmu ma’rifatul muhkam wal mutasyabih, ilmu tanasubi ayatil quran, 

ilmu amtasalil quran. 

g. Kemampuan Pengetahuan di bidang Ilmu Hadis 

Hadis dalam perkembangannya pernah mengalami polusi disebabkan adanya 

perpecahan di kalangan umat Islam. Di samping adanya hadis-hadis palsu tersebut 

dari sinilah kemudian muncul disiplin ilmu tersendiri yang membahas masalah-

masalah yang berkaitan dengah hadis nabi Muhammad Saw. Ilmu tersebut dikenal 

dengan ilmu musthalah hadis. 
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Seorang dai harus memiliki kemampuan di bidang hadis agar ia tidak 

terkungkung dan terpelosok dengan hadis-hadis mardud. Ilmu hadis yang dimaksud 

adalah ilmu musthalah hadis yang terbagi ke dalam dua kategori ilmu hadis, yaitu 

ilmu hadis dirayat yang membahas hadis dari segi diterima atau tidaknya suatu hadis 

dan ilmu hadis riwayat yang membahas hadis dari segi materi hadis itu sendiri.
35

 

h. Kemampuan di Bidang Ilmu Agama secara Integral 

Dai sebagai subjek dakwah, dalam hal ini dai ibarat seorang yang serba tahu 

di bidang keagamaan. Karena itu agar masyarakat tidak kecewa terhadap eksistensi 

dai yang dianggap serba tahu di bidang agama, sekaligus agar dakwahnya dapat 

diterima di berbagai kelompok dan lapisan masyarakat maka dai harus mempunyai 

kemampuan yang luas di bidang ilmu-ilmu agama. Pada dasarnya seorang juru 

dakwah atau atau dai dituntut untuk memiliki persiapan dan kelengkapan yang kuat 

dalam memahami secara mendalam ilmu, makna, serta hukum-hukum yang 

terkandung dalam Alquran dan sunnah.  

Bentuk pemahaman ini dapat dirinci dalam tiga hal, yaitu pertama, 

pemahaman terhadap aqidah Islam dengan baik dan benar serta berpegang teguh pada 

dalil-dalil Alquran dan sunnah. Kedua, pemahaman terhadap ketergantungan hidup 

untuk akhirat dengan tidak meninggalkan urusan dunia. Ketiga, iman yang kokoh 

melahirkan cinta kepada Allah, takut kepada siksaannya, optimis akan rahmatnya dan 

mengikuti segala petunjuk rasulnya. 
36
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Abdul Kadir Munsyi mengemukakan bahwa metode dakwah bil lisan akan 

berhasil dengan baik jika dai memperhatikan prinsip-prinsip yaitu seorang dai 

menguasai bahasa yang akan disampaikan sebaik-baiknya dengan menghubungkan 

situasi kehidupan sehari-hari, seorang dai harus mampu menyesuaikan dengan 

kejiwaan, lingkungan sosial dan budaya pendengar, seorang dai mampu mengatur 

suara dan bahasa yang diatur dengan sebaik-baiknya, meliputi ucapan, tempo, melodi 

ritme dan dinamika, seorang dai memperhatikan sikap dan cara berdiri, duduk dan 

bicara secara simpatik, seorang dai mengadakan variasi dengan dialog dan tanya 

jawab serta sedikit humor. 

Selain prinsip yang telah di kemukakan oleh Abdul Kadir Munsyi tersebut, 

ada hal-hal lain yang harus diperhatikan oleh seorang dai sekaligus sebagai 

kemampuan yang harus dimiliki oleh dai yaitu kemampuan untuk menguraikan pesan 

dalam bahasa yang mudah dimengerti, uraian harus dapat menambah pengertian dan 

pengetahuan pendengar, dai harus menguasai permasalahan yang akan dibicarakan, 

pembicara harus mengetahui dengan jelas siapa pendengarnya, disiplin waktu artinya 

menggunakan waktu yang tersedia sebaik-baiknya, berbicara yang tenang dengan 

kalimat-kalimat yang tidak teramat panjang, mampu untuk tampil dalam gaya yang 

wajar dan simpatik, mampu memberikan motivasi mengapa materi dakwah perlu 

diketahui oleh pendengar, memberikan kesadaran bahwa uraiannya itu menyangkut 



kepentingan para pendengar, menggugah para pendengar untuk bertindak melakukan 

apa yang diyakini kebenarannya.
37

 

Kemampuan sama halnya dengan sejumlah pemahaman, pengetahuan, 

penghayatan, prilaku dan keterampilan tertentu yang harus ada pada diri dai agar 

dapat memfungsikan diri dengan baik di tengah-tengah masyarakat. Kompetensi 

terbagi tiga, yaitu : pertama, kompetensi substansif, yakni berkaitan dengan kondisi 

ideal seorang dai yang meliputi : 

 Memahami agama Islam secara komprehensif, tepat dan benar. Tugas dai 

ialah menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat dengan lisan, dialog, 

dakwah bil kitabah, dakwah bil hal, media cetak dan elektronik dan dunia 

internet. Pengetahuan yang tepat dan benar artinya memahami ajaran Islam 

dengan sempurna tidak bercampur baur dengan masalah bid’ah, khufarat dan 

takhayul yang sering di pandang oleh masyarakat sebagai perintah agama. 

bid’ah ialah perbuatan yang diada-adakan, tidak ditemukan dalilnya dalam 

Alquran dan sunnah. Khufarat ialah kepercayaan terhadap dongeng, legenda, 

kisah-kisah, cerita, asumsi yang tingkat kebenarannya tidak jelas dan 

bertentangan dengan Al-quran dan hadist. Takhayul kepercayaan terhadap 

sesuatu yang dipandang keramat, sakti dan mampu memberikan pertolongan 

dan berkah.
38

 Misalnya, batu hitam milik Ponari di Jawa Timur, Surabaya 

dipandang oleh masyarakat awam dapat menyembuhkan seluruh jenis 
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penyakit. Pengetahuan luas maksudnya dai tidak saja menguasai ilmu-ilmu 

agama saja tetapi menguasai ilmu pengetahuan umum. Dari kemampuan itu 

melahirkan dai unggul, serba bisa, intelektual dan bukanlah dai yang gaptek 

(gagap teknologi). 

 Memahami hakikat gerakan dakwah yaitu aktualisasi dari fungsi kerisalahan 

dan upaya manipestasi dari rahmatan lil ‘alamiin. Fungsi kerisalahan ialah 

meneruskan gerakan dakwah yang telah dirintis oleh Rasul Saw mencakup 

dua unsur penting. Pertama, transformasi nilai dari kejahilian menuju 

masyarakat yang beriman dan Islami. Kedua, transformasi sosial artinya 

berupaya untuk merubah struktur sosial masyarakat yang selama ini menganut 

budaya syirik menuju budaya Islami. Sedangkan manifestasi rahmatan lil 

‘alamiin artinya berupaya menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup 

yang bukan saja oleh umat lain. 

 Memiliki akhlak mulia. Seorang dai dalam kehidupan agama dan sosial 

adalah sosok panutan, perkataan dan perbuatannya menjadi teladan di 

masyarakat. Karena itu, dai harus memiliki akhlak mulia tidak boleh memiliki 

akhalak al-mazmumah (tercela) seperti khianat, tidak amanah, tidak jujur, 

dengki, sombong, iri hati dan kikir. Apabila dai memiliki akhlak al-

mazmumah (tercela) maka masyarakat akan membencinya dan sanksi moral 

yang diberikan padanya tidak akan dihormati dan tidak akan diundang untuk 

menyampaikan ceramah agama. M. Natsir mengatakan akhlak itu adalah 



pedoman dakwah Rasul Saw telah memperaktekkan ketika berdakwah pada 

periode Mekkah dan Madinah. Salah satu keberhasilan dakwahnya karena 

menerapkan akhlak mulia dalm seluruh aspek kehidupan.
39

\ 

 Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan umum,pemikiran keagamaan dan 

dunia informasi. Pengetahuan umum meliputi sejarah, ekonomi, ilmu politik, 

pendidikan, antropologi, sosiologi, dan hukum. Pemikiran keagamaan seperti 

ilmu kalam, filsafat, teologi, radikalisme, terorisme, sekulerisme, 

modernisme, naturalisme, liberalisme dan pluralisme. Dunia informasi 

meliputi berita-berita dunia, ilmu pengetahuan, teknologi dan internet. 

Perkembangan ini dapat diketahui oleh dai dari membaca buku, majalah, 

menonton televisi (media elektronik), mengakses internet dan membaca surat 

kabar. 

 Mencintai mad‟u (penerima dakwah) dengan ikhlas. Para dai adalah 

pembimbing atau pengayom imat secara spritual (rohani), karena itu ia harus 

sabar, tekun dan ikhlas mencintai jamaahnya. Sifat ikhlas ditunjukkan oleh dai 

ketika ia menyampaikan tausyiah agama, dan silaturrahmi pada jamaah tanpa 

mengenal pamrih materi. Tugas dakwah bukanlah tugas sampingan tetapi 

tugas mulia yang mengandung nilai-nilai ibadah karena mengajak manusia 

kepada jalan kebaikan dan mencegah dari jalan kemungkaran. 
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 Mengenal kondisi lingkungan jamaah. Menyampaikan dakwah tidaklah akan 

berhasil kalau dainya tidak memahami kondisi lingkungan jamaah, tingkah 

pendidikan, latar belakang sosial, ekonomi, budaya dan tempat tinggal. 

Masyarakat sebagai mad‟u (penerima dakwah) beragam tipologinya dan inilah 

yang harus dikenali oleh para dai. Contoh masyarakat petani sebagai mad‟u, 

harus dipahami oleh dai dari segi profilnya, mata pencahariaannya, 

lingkungan, budaya dan pola hidup. Kalau masyarakat intelektual maka dai 

juga dituntut untuk memahami tingkat pendidikan, status sosial, karakter, cara 

berfikir dan budaya. Demikian pula kalau jamaah pedagang maka dai juga 

harus memahami gaya hidup, karakter, bahasa profil dan budaya. Untuk 

memahami kondisi lingkungan jamaah bukanlah semudah membalik telapak 

tangan tetapi memerlukan dialog, membaca buku-buku dan studi awal itu 

akan diperoleh informasi akurat mengenai lingkungan jamaah. Tujuannya 

adalah untuk memudahkan para dai mencari materi dakwah tetapi tidak 

mengetahui kondisi lingkungan jamaahnnya. Hasilnya adalah dakwah tidak 

optimal dan tidak mencapai sasaran dengan tepat. 

 Para dai harus bersikap instiqamah. Istiqamah artinya konsisten terhadap 

perkataan dan perbuatan. Belakangan ini sering terjadi tudinga terhadap para 

dai bahwa tidak konsisten terhadap perkataan dan perbuatan ketika masuk ke 

dalam partai politik maupun ranah kekuasaan pada akhirnya penegakan amar 

ma’ruf dan nahi mungkar juga berkurang. Artinya, tidak mampu mengatakan 



yang benar adalah benar dan salah adalah salah. Dari segi peluang, dai masuk 

ke dalam wilayah struktural merupakan kesempatan untuk menegakkan amar 

ma’ruf nahi mungkar tetapi banyak terjebak terhadap empuknya kekuasaan 

dan jabatan. 

Kedua, kompetensi metodologis yaitu sejumlah keterampilan dai dalam 

bidang metodologi dan perencanaan dakwah. metodologi arinya ilmu yang berkaitan 

dengan metode dakwah. Kompetensi metodologis sebenarnya hampir sama dengan 

kompetensi diagnosis yaitu sejumlah kemampuan dan pengetahuan dai dalam 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh jamaah meliputi 

bidang agama, ekonomi, sosial, pendidikan, budaya dan hukum. Dalam bahasa yang 

sama Abdul Munir Mulkhan mengatakan bahwa kompetensi diagnosis yaitu 

kemampuan dai dalam mempetakan problematika dakwah, ciri-ciri objektif, subjektif, 

dan kondisi lingkungan jamaah. Ibarat seorang dokter ahli yang akan mengobati para 

pasien terlebih dahulu mendiagnosa penyakit sebelum memberi obat. Dokter tidaklah 

gegabah, menerka-nerka jenis penyakit, tetapi bertanya, mengamati gejala, dan 

meneliti secara detail sehingga dapat memastikan jenis penyakit. Karena jika salah 

diagnosa penyakit maka akan membahayakan jiwa pasien.  
40

 

Ketiga, kompetensi dialogis yaitu kemampuan dai di dalam melakukan dialog, 

seminar, diskusi, simposium maupun lokakarya. Pengertian lain, tidak sebatas 

mampu ceramah agama ketika diundang oleh masyarakat. 
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C. Dakwah Bil Lisan 

Dakwah bil lisan merupakan metode dakwah yang menggunakan komunikasi 

satu arah pada umumnya jama‟ah bersifat pasif.
41

 Pedoman dasar atau prinsip 

penggunaan metode dakwah bil lisan tercantum di dalam Q.S.An-Nahl 125 yaitu : 

                               

                      

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
42

 

Dijelaskan dalam surah An-Nahl 125 bahwa dakwah dapat dilakukan melalui 

hikmah (pengajaran), mauidzah hasanah (nasehat-nasehat yang baik), dan mujadalah 

(perdebatan yang baik). Menurut Prof. Ali Aziz, mauidzah hasanah adalah dakwah 

dengan menggunakan cara memilih ayat Al-quran dan matan hadis yang sesuai 

dengan tema yang dibahas dan mudah diterima oleh mitra dakwah dan mad‟u.  

Mauidzah hasanah merupakan kata lain dari dakwah bil lisan. Dakwah 

dengan metode ini biasanya digunakan dai dalam menyampaikan pesan dakwahnya 

kepada masyarakat umum. Jadi sasaran dakwahnya lebih luas dan bersifat umum 

artinya seluruh lapisan masyarakat dapat menerima dakwah mauidzah hasanah baik 

pejabat, rakyat jelata, ilmuwan, orang awam dan lain sebagainya.  
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Bentuk dakwah bil lisan ini termasuk paling tua usianya dalam sejarah 

dakwah, karena nabi Muhammad Saw pertama kali mengajak keluarga dan para 

sahabatnya dengan dakwah bil lisan. Misalnya melalui kata-kata nasehat, dan 

himbauan bentuknya sederhana tanpa memerlukan biaya. Sekalipun bentuknya 

sederhana tidaklah mengurangi urgensinya karena lewat dakwah inilah rasul Saw 

berhasil merubah masyarakat jahiliyah dari budaya sirik menuju dunia tauhid, dari 

tidak beriman menjadi masyarakat yang beriman dan Islami. 
43

 

Selain ayat Alquran, didalam sebuah hadis telah dijelaskan juga penggunaan 

metode dalam berdakwah yaitu : 

عْتُ رَسُوْلَ الِله صلى الله عليو وسلم  عَنْ أَبِ سَعِيْد الْْدُْريِ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ : سََِ
مِنْكُمْ مُنْكَراً فَ لْيُ غَي ِّرْهُ بيَِدِهِ، فإَِنْ لََْ يَسْتَطِعْ فبَِلِسَانوِِ، فإَِنْ لََْ يَسْتَطِعْ يَ قُوْلُ : مَنْ رأََى 

 ]رواه مسلم[     .فبَِقَلْبِوِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ اْلِإيْْاَنِ 
Artinya : Siapa diantara kamu yang melihat kemungkaran, maka hendaklah ia 

merubahnya dengan kekuasaannya. Jika tidak sanggup maka dengan nasihat (lisan), 

jika tidak sanggup juga maka dengan batinnya dan itulah selemah-lemahnya iman”.
44

 

Hadis di atas menunjukkan perintah kepada umat Islam untuk mengadakan 

dakwah sesuai dengan kemampuan masing-masing. Apabila seorang muslim 

mempunyai sesuatu kekuasaan tertentu maka dengan kekuasaannya itu ia diperintah 

untuk mengadakan dakwah. Jika ia hanya mampu dengan lisannya maka dengan lisan 

itu ia diperintahkan untuk mengadakan seruan dakwah, bahkan sampai diperintahkan 
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untuk berdakwah dengan hati, seandainya dengan lisan pun ternyata ia tidak 

mampu.
45

 

D. Kajian Terdahulu 

Pembahasan yang berkaitan dengan metode dakwah bil lisan dapat dijumpai 

pada penelitian yang pernah diteliti oleh Siti Hotmaito Tarihoran (2011) prodi 

Bimbingan Penyuluhan Islam yang berjudul “Aktualisasi Diri Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Melalui Ceramah” di dalam penelitian ini mengemukakan tentang proses 

perkembangan atau penemuan jati diri dan mekarnya potensi yang ada atau 

terpendam di dalam diri mahasiswa Fakultas dakwah dalam menyampaikan dakwah 

dengan metode ceramah.  

Penelitian ini berlokasi di Fakultas dakwah UIN SU yang menggunakan 

populasi mahasiswa Fakultas dakwah sebanyak 470 mahasiswa yang terdiri dari 

semester II, IV, VI, dan VIII yang seluruhnya berjumlah 24 kelas yang nantinya akan 

diambil sample mewakili 2 mahasiswa tiap perwakilan kelas yang menjadi 

narasumber bagi peneliti. Teknik pengambil sample dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan purposive sampling. 

Perbedaan dengan penelitian saya yang berjudul “Kesiapan dan Kemampuan 

Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan” 

yaitu terletak pada tujuan penelitian yang membahas tentang kesiapan dan 

kemampuan mahasiswa bukan pada aktualisasi diri seperti penelitian di atas, 
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perbedaan lain terletak pada informan penelitian yang saya gunakan yang lebih 

memfokuskan kepada mahasiswa prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Penelitian lain mengenai Kemampuan diri juga di bahas oleh peneliti Syafrina 

(2011) prodi Pengembangan Masyarakat Islam yang berjudul “Peranan Yayasan Al-

ka‟bah dalam Membina Kemampuan Anak-Anak di Desa Sei. Apung Kecamatan 

Tanjung Balai Kabupaten Asahan.” Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui program 

pembinaan kemampuan anak-anak yang dilaksanakan oleh Yayasan Al-ka‟bah, 

mengetahui metode pengajarannya, serta kendala yang dihadapi. Selain itu lokasi 

penelitian ini di Desa Sei. Apung Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan. 

Informan penelitiannya yaitu pimpinan Yayasan Al-ka‟bah sekaligus berperan 

sebagai pengajar di Yayasan tersebut. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

wawancara, observasi dan studi dokumen. 

Perbedaannya dengan judul penelitian saya yaitu terletak pada tujuan 

penelitian saya mengenai kemampuan mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan lain halnya dengan penelitian di atas yang 

membahas tentang kemampuan anak-anak yayasan Al-ka‟bah tersebut. Lokasi 

penelitian saya yaitu di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SU Jl. Wiliem 

Iskandar pasar 5 Medan Estate. Informan penelitian saya yaitu lebih terfokus kepada 

Mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Teknik pengumpulan data saya 

hanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SU 

di jalan William Iskandar pasar 5 Medan Estate. Waktu penelitian yang saya gunakan 

adalah selama 1 bulan lamanya mulai bulan Maret hingga April 2017. 

B. Jenis dan pendekatan penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research) adalah penelitian dengan mengumpulkan data dari 

lapangan. Subjek penelitiannya dapat berupa individu, keluarga, kelompok atau 

lembaga. Jenis pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat 

deskriftif dengan pendekatan kualitatif yaitu menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya terjadi berdasakan fakta. 
46

 

C. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini ada 2 jenis informan : 

1. Informan utama, yaitu mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran Islam 

yang berjumlah sebanyak 270 Mahasiswa. Yang nantinya dari jumlah 

populasi tersebut akan diambil sample 5 orang mahasiswa/i jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam untuk menjadi narasumber bagi peneliti 
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dalam melakukan penelitiannya. Berikut nama-nama mahasiswa yang menjadi 

narasumber dalam penelitian ini : 

No. Nama Mahasiswa Semester Prodi 

1.  Ahmad Ridwan 

Dalimunthe 

VI Komunikasi dan Penyiaran 

Islam 

2.  Annisa Zuhra VI Komunikasi dan Penyiaran 

Islam 

3.  Pakistan Hasibuan VIII Komunikasi dan Penyiaran 

Islam 

4.  Evalawati VI Komunikasi dan Penyiaran 

Islam 

5.  Ari Pramaji Barus VIII Komunikasi dan Penyiaran 

Islam 

Sample sumber data dipilih secara purposive sampling. Sample ini diambil 

berdasarkan dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil 

sebagai sample karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut 

memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. dan informasi yang diperoleh 

tersebut merupakan data akurat bagi peneliti untuk menyimpulkan dan 

menyempurnakan penelitiannya. yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu.  



2. Informan pendukung, merupakan dosen yang mengajar di jurusan komunikasi 

dan penyiaran Islam. Yaitu bapak Mukhtaruddin, M.A selaku Ketua Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam/dosen tetap jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam UIN SU. 

D. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ada dua macam, yaitu sumber data primer dan 

sumber data skunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan 

para informan penelitian. Sedangkan sumber data skunder adalah diperoleh dari data 

pendukung yang relevan dengan objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, data 

skunder bersumber dari bahan bacaan jurnal, majalah, buku-buku dan lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian yang digunakan dalam field research instrument ini adalah : 

1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk 

mendapat data tentang masalah yang diteliti. 

2. Wawancara, yakni mengadakan tanya jawab terhadap sumber data, bahan 

pembicaraan biasa telah dirumuskan sedemikian rupa sesuai dengan pokok 

pembahasan. 

3. Dokumentasi, yakni suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
47
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Dalam penelitian menggunakan dokumentasi karena untuk menjadikan bukti 

dan memperkuat data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan di dalam penelitian ini yaitu  

observasi, pengamatan diadakan langsung terhadap aktivitas mahasiswa jurusan 

komunikasi dan penyiaran Islam. Pengamatan langsung tujuannya untuk 

memperhatikan kegiatan-kegiatan penerapan dakwah bil lisan yang diterapkan oleh 

mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran Islam. 

Wawancara secara mendalam (in dept interview) dalam hal ini penulis 

mengadakan wawancara mendalam dengan informan. Hal-hal yang akan 

diwawancarai yaitu : Bagaimana kesiapan dan kemampuan mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam penerapan dakwah bil lisan ?, Bagaimana 

hambatan yang di hadapi mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam 

menerapkan dakwah bil lisan ?, Bagaimana upaya yang dilakukan mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam guna mengasah kesiapan dan kemampuannya dalam 

penerapan dakwah bil lisan ?  

G. Teknik Analisa Data 

Penulis melakukan analisa data dilapangan menggunakan model Spradley. 

Penelitian ini dimulai dengan memasuki lapangan, menetapkan informan, melakukan 

wawancara, analisis terhadap hasil wawancara, analisis domain, menentukan focus 



dan melakukan analisis taksonomi. Jadi, proses penelitian ini berangkat dari yang 

luas kemudian fokus kemudian meluas lagi.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

1. Kesiapan dan Kemampuan Mahasiswa/i Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan. 

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 

memberikan respon atau jawaban dalam cara tertentu terhdap suatu kondisi. Proses 

kesiapan itu ditandai oleh kematangan potensi-potensi dari organisme, baik yang fisik 

maupun psikis untuk terus maju menuju pemekaran/perkembangan secara maksimal. 

Manusia mengalami dua macam perkembangan, yaitu perkembangan jasmani dan 

perkembangan rohani. Perkembangan jasmani diukur berdasarkan umur kronologis, 

puncak perkembangan jasmani yang dicapai manusia disebut kedewasaan. 

Sebaliknya, perkembangan rohani diukur berdasarkan tingkat kemampuan (abilitas). 

Kemampuan merupakan perbuatan yang disertai dengan pemahaman atau 

pengertian. Pengertian lain kemampuan yaitu bakat yang melekat pada seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan secara fisik atau mental yang ia peroleh sejak lahir, 

belajar, atau pun dari pengalaman. Dalam hal ini kesiapan dan kemampuan sangat 

dibutuhkan pada diri mahasiswa/i jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam 

penerapan dakwah bil lisan. Untuk mencapai hal tersebut maka para mahasiswa/i 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam telah dibekali berbagai ilmu-ilmu 

penunjang keberhasilan dakwah. Contohnya saja mahasiswa/i diberikan pembelajaran 

praktikum khutbah dan pidato, cara-cara penyampaian ceramah yang baik sehingga 

apa yang disampaikan mahasiswa/i dirasakan sangat berarti dan bermanfaat bagi 



mad‟u yang mendengarnya. Berikut ini akan dipaparkan hasil wawancara penulis 

dengan informan penelitian selaku mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam yang telah memiliki kemampuan dalam penerapan dakwah bil lisan. 

a. Penjelasan dakwah bil lisan. 

 Menurut Ahmad Ridwan Dalimunthe selaku mahasiswa jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam semester VI beliau mengakui bahwa dirinya telah memahami 

makna metode dakwah bil lisan. dakwah bil lisan menurutnya yaitu metode dakwah 

yang disampaikan dengan menggunakan lisan seperti ceramah/khutbah/pidato yang 

biasanya bersifat langsung, namun karena canggihnya teknologi dakwah bil lisan 

juga bersifat tak langsung misalnya melalui penyiaran radio.
49

 

 Informan kedua yaitu Annisa Zuhra berpendapat bahwa dakwah bil lisan 

adalah metode dakwah melalui perkataan atau lisan yang bersifat satu arah jadi, 

mad‟u tidak bisa memberi respon terhadap apa yang dai sampaikan contoh dakwah 

bil lisan seperti khutbah/pidato/ceramah dan lain-lain.
50

 Ari Pramaji Barus 

memberikan pengertian dakwah bil lisan menurut beliau adalah menyampaikan 

dakwah secara langsung kepada mad‟u melalui perkataan seperti 

khutbah/piadato/ceramah atau mengisi kajian-kajian keIslaman.
51

 

 Dakwah bil lisan menurut narasumber Evalawati yaitu salah satu metode 

dakwah yang menggunakan komunikasi satu arah dan pada umumnya digunakan para 
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dai dalam kegiatan ceramah yang akan disampaikannya di mesjid atau tempat-tempat 

yang diundang untuk menyampaikan dakwah bil lisan.
52

 Menurut narasumber 

Pakistan Hasibuan dan beliau merupakan informan kelima dalam penelitian. Dakwah 

bil lisan menurutnya yaitu metode dakwah dengan cara memberikan pengajaran yang 

baik serta nasehat yang baik dan mengajak orang lain untuk memahami ajaran-ajaran 

Islam dengan menggunakan bahasa yang dapat menyentuh jiwa para mad‟u.
53

 

 Berdasarkan hasil wawancara dari kelima informan penelitian diatas dapat 

dianalisa bahwa mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam telah 

memahami konsep dakwah bil lisan, dakwah bil lisan menurut mereka merupakan 

metode dakwah yang disampaikan melalui kata-kata, nasehat, himbauan yang 

bentuknya sederhana karena bersifat secara langsung dan tatap muka. Konsep dakwah 

bil lisan yang dipahami oleh informan penelitian bersumber dari materi-materi mata 

kuliah keagamaan yang mereka terima selama perkuliahan di Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara seperti ilmu dakwah, metode dakwah, sejarah dakwah, filsafat 

dakwah, dakwah lintas agama dan budaya, psikologi dakwah dll. Selain itu PKL dan 

Pengabdian Masyarakat yang diadakan oleh pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

menambah pemahaman mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam 

bidang dakwah bil lisan. 
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Bentuk dakwah bil lisan yang dipahami oleh para informan penelitian 

meliputi ceramah agama, khutbah, tabligh akbar, diskusi keagamaan, dan nasehat 

yang pada umumnya berlangsung di majelis taklim, mesjid, mushola, lapangan 

terbuka, perwirdan dan lain-lain. Setelah memahami makna dakwah bil lisan para 

informan penelitian selaku mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

memiliki pendapat mengenai seberapa penting mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam memiliki kemampuan dalam bidang dakwah bil lisan. 

b. Pentingnya memiliki kemampuan dalam penerapan dakwah bil lisan. 

Menurut Ahmad Ridwan Dalimunthe mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam harus mampu menerapkan dakwah bil lisan karena selama 

diperkuliahan pihak jurusan telah memberikan mata kuliah, praktikum, serta PKL 

yang berkaitan dengan bidang dakwah terutama dakwah bil lisan. 
54

 

Informan kedua yaitu Annisa Zuhra berpendapat bahwa sebagai mahasiswa 

atau alumni KPI suatu saat nanti haruslah bisa menerapkan dakwah bil lisan karena 

kegiatannya yang paling utama tidak jauh dari kegiatan berdakwah. Apalagi bagi 

mereka yang ingin melanjutkan karir sebagai dai atau daiyah. Maka kemampuan 

berdakwah memang harus ditanamkan serta dilestarikan oleh mahasiswa yang 

menimba ilmu di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.
55
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Pentingnya mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam memiliki 

kemampuan dalam berdakwah juga ditanggapi oleh narasumber ketiga Ari Pramaji 

Barus ia berpendapat bahwa kemampuan yang mereka miliki bukan saja untuk 

memenuhi tujuan dari Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam namun merupakan 

salah satu tuntutan yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa jurusan KPI. Karena 

jika mahasiswa KPI tidak mampu menerapkan dakwah bil lisan maka ia diragukan 

berasal dari Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.
56

 

Evalawati selaku narasumber ke empat berpendapat bahwa sebagai 

mahasiswa yang telah menimba ilmu di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

harus mampu menerapkan dakwah bil lisan kapanpun sekalipun itu mendadak. 

Karena panggilan berceramah secara mendadak bisa datang kapan saja dan sebagai 

mahasiswa KPI harus sanggup dan mampu menerima panggilan tersebut.
57

Berkaitan 

tentang pentingnya mahasiswa KPI mampu menerapkan dakwah bil lisan narasumber 

Pakistan Hasibuan sangat setuju dalam hal ini karena sesuai dengan tujuan utama 

serta visi dan misi yang telah dibentuk oleh pihak Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam harus mampu menerapkan dakwah bil lisan baik di kampus maupun di 

masyarakat.
58

 

Menurut hasil wawancara dari para informan penelitian diatas, bahwasanya 

para informan penelitian menganggap bahwa penerapan dakwah bil lisan dikalangan 
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mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam sangat penting karena sesuai 

dengan tujuan utama Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam yaitu “menghasilkan 

tenaga dai yang profesional dan berakhlak mulia”. Sehingga mahasiswa Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam sangat penting memiliki kemampuan dalam bidang 

dakwah bil lisan. Selain itu  pada prinsipnya setiap individu muslim baik laki-laki 

maupun perempuan tetap berkewajiban menyeru ke jalan Allah dengan apa saja yang 

mereka ketahui. Sesuai dengan hadist nabi Muhammad Saw sebagai berikut : 

 بلَِغُّواعَنِِّ وَلوَ آ يةَ  

“Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat saja” (H.R. Bukhari)
59

 

Setelah memahami makna dakwah bil lisan dan pentingnya penerapannya, 

para informan penelitian memberikan pengakuan bahwa dirinya mampu menerapkan 

dakwah bil lisan. 

c. Kemampuan penerapan dakwah bil lisan. 

Ahmad Ridwan Dalimunthe selaku informan pertama mengakui bahwa 

setelah dirinya memahami lebih dalam pengertian dakwah bil lisan ia pun mulai 

mempelajari cara penyampaian dakwah bil lisan lalu menerapkannya. 

Kemampuannya dalam bidang dakwah bil lisan telah diketahui oleh banyak 

mahasiswa/i Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SU dan masyarakat yang tinggal 

di daerah tempat tinggalnya. Sehingga kerap kali ia sering di undang dalam kegiatan-

kegiatan keagamaan baik sebagai penceramah. Selain di daerah tempat tinggalnya, ia 
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juga pernah di undang berceramah di luar tempat tinggalnya. Awalnya ia merasa 

gugup karena tak biasa menyampaikan ceramah di daerah lain, namun ia berserah diri 

kepada Allah Swt agar diberi kemudahan dalam menyampaikan materi dakwah. 

Ketika ada perlombaan yang diadakan oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN SU ia mengikutinya. Awalnya ia hanya ingin mencoba-coba saja namun pada 

saat pengumuman pemenang ia meraih juara II lomba pidato yang di adakan oleh 

Pasenda (pekan seni dan olahraga. Sejak saat itu kemampuannya dalam bidang 

dakwah bil lisan tak ada yang meragukan lagi bahkan dosen-dosen pun mengakui 

kemampuan yang dimilikinya tersebut.
60

 

Informan kedua yaitu Annisa Zuhra juga mengakui bahwa dirinya mampu 

menerapkan dakwah bil lisan dan menerapkannya di dalam kehidupannya sehari-hari. 

Ia juga mengatakan bahwa jika ada undangan berceramah secara mendadak maka ia 

akan menerimanya, karena sebagai seoarang mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam harus siap siaga dalam hal apapun ketika ada undangan mendadak 

baik di daerah tempat tinggal kita ataupun di luar tempat tinggal kita. 
61

 

Narasumber ketiga Ari Pramaji Barus mengemukakan bahwa ia mampu 

menerapkan dakwah bil lisan dan pada saat dikampung halamannya ia sering 

menyampaikan dakwah bil lisan bahkan pernah di undang secara mendadak. Selain 

itu ia berpendapat bahwa setiap mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
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haruslah mampu menerapkan dakwah bil lisan kapanpun dimanapun karena 

mahasiswa KPI memang dilatih untuk menjadi kader-kader dai terutama dalam 

menyampaikan dakwah bil lisan yang dianggap sebagai metode dakwah yang 

efektif.
62

 

Kemampuan berdakwah bil lisan juga di akui oleh evalawati selaku infoman 

penelitian ia mengatakan bahwa ia mampu menerapkan dakwah bil lisan kapanpun 

dan dimanapun karena di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam telah 

menyediakan mata kuliah yang berkaitan dengan dakwah khususnya dakwah bil lisan 

dan menurut beliau menyampaikan dakwah bil lisan bukanlah hal yang sulit apalagi 

bagi mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.
63

 

Informan terakhir yang mampu menerapkan dakwah bil lisan yaitu Pakistan 

Hasibuan ia mengatakan bahwa dirinya pernah dan mampu menerapkan dakwah bil 

lisan, bahkan ia sangat senang memberikan pengajaran yang baik serta nasehat yang 

baik mengajak manusia ke jalan yang benar yang di ridhoi Allah Swt.
64

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para informan penelitian 

bahwasanya, informan penelitian mengakui bahwa mereka mampu menerapkan 

dakwah bil lisan dan siap menerapkan dakwah bil lisan di dalam kehidupan sehari-

hari dimanapun dan kapanpun walaupun secara mendadak. Dan mereka yakin bahwa 

selain mereka mahasiswa lain juga mampu menerapkan dakwah bil lisan karena hal 
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tersebut menjadi prioritas utama yang harus dimiliki oleh mahasiswa Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam.  

Kemampuan mereka dalam bidang dakwah bil lisan tidak diragukan lagi 

karena hampir rata-rata mahasiswa/i ketika pulang ke kampung halamannya sering 

sekali diundang dalam kegiatan keagamaan sebagai penceramah terutama ketika 

bulan Ramadhan, seperti yang kita ketahui bahwasanya setiap mahasiswa/i yang 

berasal dari Universitas Agama Islam seperti STAIN, IAIN, dan UIN sangat diyakini 

oleh masyarakat bahwa mereka memilki sopan santun, budi pekerti yang baik dan 

ilmu agama yang banyak sehingga di percaya dalam menyampaikan ceramah. 

d. Persiapan dan sumber materi dalam menerapkan dakwah bil lisan.  

 Sebelum menyampaikan dakwah bil lisan diperlukan kesiapan, baik kesiapan 

fisik, psikis dan lain-lain. Kesiapan tersebut telah dipersiapan oleh informan pertama 

saya Ahmad Ridwan Dalimunthe, menurutnya persiapan yang paling penting ketika 

hendak menyampaikan dakwah bil lisan yaitu kesehatan dai, kesehatan dai adalah 

kunci yang paling utama dalam kegiatan ini. Karena jika seorang dai kurang sehat 

bukan hanya materi dakwahnya dapat terganggu namun mad‟u pun tidak nyaman 

ketika mendengar apa yang disampaikan oleh dai tesebut. Kesehatan dai termasuk 

kedalam kesiapan fisik dan psikis, persiapan lain yang harus dipersiapkan 

menurutnya yaitu persiapan tempat dan alat-alat yang mendukung lancarnya kegiatan 

dakwah bil lisan, alat-alatnya seprti mic, toa, speaker dll.
65
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 Menurut Annisa Zuhra kesiapan yang harus dipersiapkan ketika hendak 

menyampaikan dakwah bil lisan yaitu kesiapan diri yang termasuk di dalamnya 

penampilan dari segi pakaian sebagai seorang dai juga harus mampu menyesuaikan 

warna yang dianggap pas dengan warna kulit serta tidak terlalu mencolok serta 

nyaman di pandang oleh mad‟u, agar mad‟u tak menganggap sebelah mata dengan 

dai, bahwa dai juga bisa berpenampilan menarik. Persiapan lain yaitu persiapan psikis 

termasuk di dalamnya persiapan mental atau kesehatan yang harus di jaga, selain itu 

kesiapan materi dakwah juga menjadi hal yang penting. Karena jika tidak ada materi 

maka dakwah bil lisan tak bisa dilaksanakan.
66

 

Persiapan fisik menurut narasumber Ari Pramaji Barus termasuk pada 

kesehatan jasmani maupun rohani yang harus dipersiapkan oleh dai sebelum 

menyampaikan dakwah bil lisan, selain itu persiapan lain yaitu materi dakwah. 

Materi yang akan disampaikan haruslah isi pokok ajaran Alquran meliputi aqidah, 

syariah, muamalah dll.
67

 Evalawati berpendapat bahwa persiapan yang harus di 

persiapkan ketika hendak menyampaikan dakwah yaitu materi dakwah, kesiapan 

mental, harus berani dan siap menghadapi jamaah yang memiliki pemikiran yang 

berbeda-beda.
68

 Narasumber Pakistan Hasibuan juga menyampaikan tentang kesiapan 

berdakwah, menurutnya yang perlu dipersiapkan berkaitan dengan unsur-unsur 

dakwah seperti dai, mad‟u, materi, media, metode, dan efek. Dai harus memiliki sifat 
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ikhlas, sabar dan tawakal kepada Allah Swt, seorang dai harus menjadi panutan untuk 

mad‟u. selain itu hal penting lain yang harus dipersiapkan yaitu materi dakwah, 

materi dakwah harus bersumber dari isi pokok ajaran Alquran.
69

 

Sumber materi dakwah yang akan disampaikan oleh dai memiliki sumber 

yang berbeda-beda. Ahmad Ridwan Dalimunthe sebelum menyampaikan materi 

dakwah ia mempersiapkan tema apa yang akan disampaikan sesuai dengan kegiatan 

keagamaan yang sedang berlangsung. Materi dakwah yang akan disampaikan 

bersumber dari buku-buku keagamaan yang telah dibaca, ditandai dan dipahami lebih 

dalam lalu dijadikan sumber materi dakwah. Selain itu ia mengikuti diskusi 

keagamaan serta mendengar ceramah, menurut beliau Semakin banyak berdiskusi 

maka semakin banyak ilmu yang didapat.
70

 

Annisa Zuhra juga mempersiapkan materi dakwah yang akan disampaikan, 

sumber materi dakwah tersebut yaitu dari buku-buku keagamaan yang telah dibaca, 

dari pelatihan dakwah yang di ingat lalu dipelajari lebih dalam, dan juga fenomena-

fenomena sosial yang dibaca dari artikel, surat kabar atau internet. Narasumber Ari 

Pramaji Barus mengakui bahwa dirinya mendapatkan sumber materi dakwah dari 

kitab atau buku-buku keagamaan, dari pelatihan dakwah, dan dari materi ceramah 

para dai lainnya.
71

 Pesan-pesan dakwah atau materi dakwah yang akan disampaikan 
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oleh narasumber Evalawati dan Pakistan Hasibuan juga sama dengan narasumber 

lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian, persiapan yang 

mereka lakukan hampir sama baik dari segi fisik maupun psikis. Pesan-pesan dakwah 

yang akan disampaikan ketika berdakwah menurut mereka tidaklah sembarangan, 

karena memerlukan persiapan yang matang diantaranya : Menentukan topik ceramah 

yang akan disampaikan, sebelum menyampaikan materi dakwah hendaknya 

mahasiswa/i harus mengidentifikasi masalah-masalah yang sedang dihadapi 

masyarakat (mad‟u), dakwah harus direncanakan secara profesional, materi harus 

disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan intelektual masyarakat. 

Pesan-pesan dakwah yang disampaikan tentunya mencakup dengan nilai-nilai 

keagamaan dan syariat. Misalnya saja ketika berceramah disuatu masyarakat yang 

masih jauh dengan nilai-nilai kegamaan, kita bisa saja menyampaikan materi yang 

berisikan bahwa ceramah itu penting dalam kehidupan karena dengan adanya agama 

mudah-mudahan kita percaya adanya sang khalik yaitu Allah SWT yang harus kita 

sembah dan patuhi perintahnya serta menjauhi larangannya. Sumber Pesan-pesan 

dakwah yang akan disampaikan oleh para narasumber sudah sesuai dengan nilai-nilai 

keagamaan karena mereka menjadikan Alquran dan buku-buku keagamaan sebagai 

referensi. 

 

 



2. Hambatan yang di hadapi mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam dalam menerapkan dakwah bil lisan 

Hambatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia halangan atau rintangan. 

Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam setiap melaksanakan suatu tugas 

atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan terlaksana apabila ada suatu 

hambatan yang mengganggu pekerjaan tersebut. Hambatan merupakan keadaan yang 

dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. Setiap 

manusia selalu mempunyai hambatan dalam kehidupan sehari-hari, baik dari diri 

manusia itu sendiri ataupun dari luar manusia.
72

  

Hambatan akan selalu muncul ketika kita hendak menyampaikan kebenaran, 

begitu berat mengarahkan seseorang ke jalan kebenaran. Harus ada pengetahuan, 

kesesuaian antara apa yang disampaikan dengan apa yang dilaksanakan dan hasil 

yang diperoleh bersifat abstrak. Munculnya problematika dakwah yaitu sejumlah 

masalah atau tantangan yang ada, terjadi dan dihadapi oleh pendakwah Islam. 

Sejak zaman nabi, tantangan atau hambatan dakwah telah muncul, contoh 

tantangan yang dialami oleh para nabi yaitu  nabi Adam, problemnya datang dari iblis 

yang tidak mau menerima pengangkatan adam sebagai khalifah di bumi, nabi Lut, 

tantangannya pada kaumnya yang dikenal dengan kaum Sodom, nabi Nuh, 

tantangannya kaumnya tetap mempertahankan ajaran nenek moyang, nabi Musa, 

tantangan dari raja fir‟aun dan nabi musa melakukan jihad dan memeranginya. Pada 
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zaman saat sekarang ini tantangan yang dihadapi oleh para dai tidak berbeda jauh 

dengan zaman dahulu karena hasil dari adanya hambatan atau tantangan yaitu 

penolakan. 

a. Hambatan yang muncul ketika hendak menyampaikan dakwah bil lisan. 

Hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh narasumber Ahmad Ridwan 

Dalimunthe yaitu hambatan dari dalam diri berupa kesehatan jiwa baik fisik dan 

psikis berupa rasa gugup yang tiba-tiba muncul, selain itu kurangnya rasa peduli 

mad‟u terhadap materi yang disampaikan oleh dai.
73

 Hambatan di dalam berdakwah 

juga dirasakan oleh Annisa Zuhra, hambatan yang dihadapinya di awal yaitu rasa 

gugup serta kurang percaya diri atau nervous yang tiba-tiba datang ketika hendak 

menyampaikan dakwah bil lisan, karena ketika menyampaikan dakwah mad‟u yang 

dihadapi pada umumnya memiliki usia yang lebih tua dan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi dari dirinya,  bukan hanya itu hambatan lain yaitu ketika melihat mad‟u 

yang beraneka ragam semakin mempengaruhi performance ketika berdakwah.
74

 

Ari Pramaji Barus mengalami hambatan dalam berdakwah berupa bahasa 

yang digunakannya harus mampu menyesuaikan dengan mad‟u yang dihadapi, karena 

melihat usia dan pendidikan yang dimiliki oleh mad‟u berbeda-beda.
75

Selain ketiga 

narasumber tersebut Evalawati juga mengalami hambatan ketika menyampaikan 

dakwah, hambatan utama yang dialaminya yaitu nervous yang muncul dari dalam diri 
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yang membuat materi yang telah diingat menjadi hilang karena melihat mad‟u yang 

berasal dari kalangan dan pendidikan yang berbeda-beda.
76

 

Menurut Pakistan Hasibuan hambatan yang muncul ketika menyampaikan 

dakwah yaitu sudah tentu nervous, setiap manusia ketika ingin tampil hampir semua 

mengalami nervous. Selain itu tantangan lain materi yang disampaikan harus up to 

date, karena jika dai tidak up to date maka mad‟u akan bosan mendengar materi-

materi yang disampaikan terus berulang. 
77

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan penelitian diatas, 

hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa/i Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam ternyata hampir sama yaitu nervous (berbuat atau berkata dalam 

keadaan tidak tenang, gugup, bingung), kurangnya peduli masyarakat terhadap pesan 

dakwah, kurangnya pendalaman materi yang dikuasai oleh mahasiswa/i, kurangnya 

sarana dan prasarana, sehingga pencapaian keberhasilan dakwah berjalan tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan, kurangnya hafalan ayat Alquran yang dikuasai oleh 

mahasiswa/i sehingga ayat yang digunakan dalam berdakwah disampaikan berulang-

ulang. 

b. Hambatan dakwah bagi dai bukan penghafal al-quran. 

Terlepas dari hambatan dakwah yang dijelaskan oleh para informan 

penelitian, maka hambatan lain yang muncul yaitu hambatan berdakwah bagi dai 
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yang bukan penghafal Alquran. Menurut informan pertama Ahmad Ridwan 

Dalimunthe ia berpendapat bahwa jika seorang dai bukan penghafal Alquran 

bukanlah menjadi penghambat dalam menyampaikan dakwah. karena dakwah bukan 

hanya secara lisan melalui perkataan, namun mengajak orang lain berbuat kebaikan 

secara langsung juka termasuk kegiatan berdakwah.
78

  

Pendapat berbeda muncul dari Informan lain yaitu Annisa Zuhra, Evalawati, 

Ari Pramaji Barus, Pakistan Hasibun yang memiliki pendapat yang sama bahwa jika 

seorang dai bukan penghafal Alquran maka akan menjadi hambatan yang besar dalam 

menyampaikan dakwah namun tidak sampai menjadi hambatan yang fatal, karena 

menurut mereka sumber rujukan dakwah adalah al-quran termasuk juga sumber dari 

segala ilmu, selain itu jika kita menyampaikan dakwah tanpa dalil-dalil al-quran 

maka mad‟u tidak akan langsung percaya dengan apa yang disampaikan maka dari itu 

menghafal al-quran menjadi salah satu kemampuan yang penting bagi seorang dai. 

Berdasarkan pendapat dari para informan penelitian, dapat dianalisa bahwa 

Alquran merupakan sumber referensi yang kuat apabila materi dakwah yang dai 

sampaikan digoyahkan oleh pendapat lain. selain itu jika muncul pertanyaan dari para 

mad‟u maka Alquran juga sebagai sumber rujukan yang utama.  
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3. Upaya yang dilakukan mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

guna mengasah kesiapan dan kemampuan mahasiswa dalam penerapan 

dakwah bil lisan. 

a. Upaya mengatasi hambatan yang muncul ketika hendak menyampaikan 

dakwah. 

Upaya merupakan suatu kegiatan dengan menggerakkan badan, tenaga dan 

pikiran untuk mencapai sesuatu tujuan yang diiinginkan. Menurut informan penelitian 

yaitu Ahmad Ridwan Dalimunthe harus menjaga kesehatan serta memohon kepada 

Allah Swt agar senantiasa diberi kesehatan karena seorang dai sewaktu-waktu bisa 

saja diundang secara mendadak.
79

 Sedangkan menurut informan kedua Annisa Zuhra, 

ia mengatakan bahwa upaya yang dilakukan dalam mengatasi nervous yaitu harus 

sering berlatih dalam menyampaikan dakwah baik ketika sendiri atau pun di depan 

khalayak ramai. Karena semakin sering dilatih maka rasa gugup sedikit demi sedikit 

akan hilang tanpa kita sadari.
80

 

Informan lain Ari Pramaji Barus dalam mengatasi hambatan yang dihadapinya 

ia berupaya agar lebih banyak bergaul dan memahami bagaimana adat-istiadat serta 

penggunaan bahasa yang baik dan benar ketika menyampaikan dakwah bil lisan di 

luar tempat tinggalnya.
81

 Selain informan tersebut Evalawati dan Pakistan Hasibuan 

juga berupaya dalam mengatasi hambatan yang dihadapinya dengan cara 
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memperbanyak mengkaji serta menghafal ayat al-quran serta lebih banyak 

meluangkan waktu membaca buku kegamaan serta mengadakan diskusi rutin dengan 

orang yang dianggap ahli dalam bidang ilmu agama. 
82

 

Menurut hasil wawancara dengan informan penelitian dapat dianalisa bahwa 

upaya-upaya yang dilakukan mahasiswa/i Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

dalam mengatasi hambatan yang dihadapi mereka sesuai dengan kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang dai yaitu meliputi : Dai harus memahami agama Islam 

secara komprehenshif, tepat dan benar, memahami hakikat dakwah yang telah dirintis 

oleh Rasulullah Saw, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan umum, pemikiran 

keagamaan, dan dunia informasi, membimbing, mengayomi dai dengan penuh 

keikhlasan, tekun dan sabar, mengenal lebih dalam kondisi para mad‟u, seorang dai 

harus istiqamah terhadap perkataan dan perbuatan yang ia sampaikan agar mad‟u 

dengan senang hati mengikutinya.
 83

 

b. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi dai bukan penghafal al-quran 

 Menurut kelima informan penelitian Ahmad Ridwan Dalimunthe, Annisa 

Zuhra, Evalawati, Ari Pramaji Barus dan Pakistan Hasibuan mereka berpendapat 

sama bahwa jika seorang dai bukan penghafal Alquran maka upaya yang dilakukan 

adalah terus mengkaji lebih dalam kandungan Alquran serta berupaya memperbanyak 

menghafal ayat-ayat Alquran terutama ayat yang sangat sering digunakan dalam 
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menyampaikan dakwah yang berkenaan dengan aspek keagamaan, sosial, ekonomi, 

budaya dll. 

 Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh para informan mengenai 

upaya yang dilakukan bagi dai yang bukan penghafal Alquran sesuai dengan syarat 

dai ideal menurut Moh. Ali Aziz yaitu mendalami Alquran dan hadist, sejarah 

kehidupan nabi Muhammad Saw, khulafaur rasyidin, era kemajuan peradaban Islam 

(Bani Umayyah dan Banni Abbasiyah).
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan  penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Kesiapan dan Kemampuan 

a. Dakwah bil lisan adalah menyampaikan dakwah melalui lisan atau perkataan  

seperti pidato/khutbah, nasehat-nasehat, memberikan pelajaran dan 

pendidikan dan lain sebagainya. 

b. Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam sangat penting memiliki 

kemampuan dalam bidang dakwah bil lisan sesuai dengan tujuan utama 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam yaitu “menghasilkan tenaga dai 

yang profesional dan berakhlak mulia”. 

c. Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam mengakui bahwa 

mereka telah memiliki kemampuan dalam bidang dakwah bil lisan karena 

pihak Jurusan telah menyajikan mata kuliah yang berkaitan dengan dakwah 

yang dapat mendukung bakat dan minat mereka dalam bidang dakwah bil 

lisan. 

d. Hal-hal yang dipersiapkan ketika hendak menyampaikan dakwah yaitu dari 

segi fisik dan psikis. Segi fisik berkaitan dengan kondisi tubuh atau kesehatan 

dai sedangkan psikis berhubungan dengan kejiwaan dai. 

 



 

2. Hambatan dan tantangan 

a. Hambatan utama yang muncul ketika hendak menyampaikan dakwah bagi dai 

yaitu nervous yang tiba-tiba muncul. 

b. Seorang dai bukan penghafal Alquran merupakan penghambat besar dalam 

menyampaikan dakwah namun bukan menjadi hambatan yang fatal. 

3. Upaya 

a. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang muncul yaitu terus 

berlatih menyampaikan dakwah agar nervous yang muncul sedikit demi 

sedikit akan hilang. 

b. Upaya yang harus dilakukan bagi dai yang bukan penghafal al-quran adalah 

terus memahami lebih dalam makna Alquran dan memperbanyak menghafal 

Alquran. 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang dengan penuh kerendahan hati ingin peneliti 

sampaikan terkait dengan hasil penelitian ini, yakni: 

1. Kepada pihak Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam agar lebih 

melengkapi fasilitas bagi mahasiswa yang ingin mengasah bakat dan 

minatnya dalam penerapan dakwah bil lisan. 

2. Terus berupaya mengasah bakat dan minat mahasiswa Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam dengan cara memberikan tugas kepada mereka untuk 

menyampaikan dakwah bil lisan secara bergantian di mesjid UIN SU. 



3. Mengadakan kompetisi setiap dua kali dalam setahun terkait dakwah bil lisan 

agar mahasiswa lebih semangat dalam mengasah kemampuannya. 
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Lampiran 

Daftar wawancara mahasiswa 

1. Kesiapan dan Kemampuan 

a. Apa yang anda ketahui tentang dakwah bil lisan ? 

b. Sebagai seorang mahasiswa jurusan KPI, menurut anda apakah penting 

mahasiswa KPI memiliki kemampuan dalam berdakwah bil lisan ?  

c. Apakah anda mampu menerapkan dakwah bil lisan dan sejak kapan ? 

d. Sebelum berdakwah, hal apa saja yang perlu dipersiapkan dan dari mana 

sumber materi dakwah yang anda sampaikan ? 

2. Hambatan atau Tantangan 

a. Menurut anda, tantangan/hambatan apa yang biasanya muncul ketika hendak 

menyampaikan dakwah bil lisan ? (eksternal/internal) 

b. Jika seorang dai bukan penghafal Al-quran, apakah hal tersebut menjadi 

hambatan dalam berdakwah ? 

3. Upaya 

a. Apa saja upaya yang dilakukan dalam menghadapi tantangan yang biasa 

muncul ketika hendak menyampaikan dakwah bil lisan ? (eksternal/internal) 

b. Bagaimana upaya dalam mengatasi hambatan seorang dai yang bukan 

penghapal Al-quran ? 
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